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Wawancara 

1. Wawancara dengan Tawar (90 tahun), seorang tokoh 

perempuan yang tempat tinggalnya berdampingan langsung 
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dengan makam Gedhong, ia memahami cerita sejarah desa 

makam tersebut.  

2. Wawancara dengan Suwandi (70 tahun), tokoh desa mantan 

juru kunci makam Gedhong sekaligus mantan pegawai 

Pertanahan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Wawancara dengan Empu Sungkowo (62 tahun), empu keris 

Tangguh Ngéntha-Éntha cucu Empu Supowinangun, anak 

angkat sekaligus murid Empu Jeno Harumbrojo. 

4. Wawancara dengan Nuryanto (50 tahun), seorang kepala 

pemerintahan Desa Ngentha-Entha. 

5. Wawancara dengan Gendut (59 tahun), Tokoh masyarakat 
Desa Ngentha-Entha, sekaligus pengusaha blondho, ayahnya 
pemasok arang tempurung kelapa di besalèn desanya. 

 
6. Wawancara dengan Ibu Gendut (55 tahun), pembuat minyak 

kelapa dan penjual tempurung kelapa secara turun-

temurun. 

7. Wawancara dengan Sukarti (69 tahun), juru kunci makam 

Gedhong sekarang. 

8. Wawancara  dengan F.X. Samijo (78 tahun), Tokoh 

masyarakat Desa Ngentha-Entha keturunan Ki Tumenggung 

Suro Jenggolo, empu pendiri Desa Jenggalan. Ia seorang 

mantan guru yang paham terhadap sejarah desanya.. 

9. Wawancara dengan Sawabi (60 tahun), seorang tokoh desa 

dan tokoh agama Islam setempat yang letak rumah 

domisilinya bertetangga langsung dengan bekas tempat 

kerja dan kediaman Empu Supowinangun, ia mengetahui 

lingkungan desa itu.  

10. Wawancara dengan Ponimin Ciptoharjono (80 tahun), tokoh 
masyarakat desa yang masa kecilnya sering bermain dan 
menunggui Empu Supowinangun saat bekerja di besalèn. 

 
11. Wawancara dengan Mashuri (55 tahun), kepala bidang 

Pemerintahan Kelurahan Sumberagung sekaligus mantan 
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peserta kursus pembuatan keris di rumah Empu Jeno 

Harumbojo. 

12. Wawancara dengan Djiwo Dihardjo (72 tahun), seorang ahli 
keris dari daerah Imogiri Bantul Yogyakarta, sekaligus 
pedagang dan kolektor keris. 

 
13. Wawancara dengan Supardi (61 tahun), ia panjak Empu 

Jeno Harumbrojo, sekarang sebagai panjak atau pembantu 
kerja Empu Sungkowo. 
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